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IKLIM KOMUNIKASI ORGANISASI DI BATALYON 
INFANTERI 100/RAIDER KODAM I/BUKIT BARISAN 

 

Rahmanita Ginting  
Toto Jumariono 

Program Studi Magister Ilmu Komunikasi 
Program Pascasarjana Magister Ilmu Komunikasi  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU) 
rahmanitha@yahoo.com dan totok_js@yahoo.com 

 

ABSTRAK 
 

Organisasi adalah wadah sekelompok orang untuk mencapai tujuan bersama. 
Untuk mencapai tujuan bersama itu diperlukan adanya pembagian tugas dan 
tanggung jawab. Tugas dan tanggung jawab dikoordinir dalam satu sistem 
manajemen. Sistem manajemen mengatur alur pesan dalam organisasi. Alur pesan 
ini dikenal sebagai komunikasi organisasi. Pucuk pimpinan organisasi disebut 
manajer/pemimpin. Keberhasilan komunikasi organisasi sangat ditentukan oleh 
pimpinan organisasi. Pada organisasi militer, pimpinan disebut dengan istilah 
Komandan. Komandan berperan dalam menciptakan iklim komunikasi organisasi. 
Iklim komunikasi organisasi yang sehat akan menghasilkan keputusan yang tepat. 
Proses pengambilan keputusan organisasi militer, diatur dalam ‘Prosedur 
Hubungan Komandan dan Staf’. Prosedur ini berisi rangkaian kegiatan unsur-
unsur organisasi yang secara tegas mengatur’ Siapa berbuat Apa’. Kemampuan 
mengambil keputusan adalah kunci keberhasilan. Kemampuan itu dilandasi oleh 
karakter, syarat dan prinsip kepemimpinan. Pengalaman penugasan Tour of Duty 
dan Tour of Area menjadi modal dasar dalam memimpin. Iklim komunikasi 
organisasi sepadan dengan kepemimpinan, yaitu ’Ilmu dan seni’ untuk 
memenangkan pertempuran. Iklim komunikasi dalam organisasi TNI-AD, sangat 
ditentukan oleh Komandannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
bagaimana iklim komunikasi yang terjalin dalam organisasi Batalyon Infanteri 
Raider 100 Kodam I/Bukit Barisan. Penelitian ini membahas Prosedur Hubungan 
Komandan dan Staf, dengan menggunakan teori manajemen klasik dengan 
prinsip-prinsip: Kesatuan komando, rantai skalar, divisi pekerjaan, tanggung 
jawab dan otoritas dan disiplin, serta mengebawahkan kepentingan individu dari 
kepentingan umum. Selain teori tersebut, penelitian ini juga berdasarkan teori 
Sosial tentang kepemimpinan. Kedua teori ini sangat relevan dengan organisasi 
militer yang bersifat terbuka. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini terdiri dari 
satu orang Komandan tertinggi dalam organisasi tersebut dan tujuh orang staf 
serta empat orang Komandan bawahan selaku pelaksana keputusan organisasi. 
Hasil penelitian ini, dapat diketahui bahwa dalam organisasi militer terdapat iklim 
komunikasi yang sehat, selama mekanisme kerja yang ada dilaksanakan dengan 
penuh tanggung jawab. 
 
Kata kunci: iklim komunikasi,  komandan, komunikasi organisasi. 
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PENDAHULUAN 

Pada prinsipnya, manusia adalah mahluk yang lemah baik secara pisik 

maupun mental. Kelemahan ini, oleh Allah ditutupi dengan kemampuan akal budi. 

Dengan akalnya, manusia menjadi mahluk paling cerdas dan dengan budinya, 

manusia menjadi mahluk paling mulia. Sebagai mahluk, manusia cenderung 

berusaha untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Memanfaatkan akal 

budinya, manusia bersosialisasi dan bekerjasama untuk mencapai tujuan 

hidupnya. 

 Upaya kerjasama itu diwujudkan dengan membentuk kelompok  

mayarakat. Pada perkembangannya, kelompok ini dikenal dengan istilah 

organisasi. Penentuan sasaran dan cara pencapaian tujuan dilakukan dengan 

berkomunikasi. Manusia sebagai mahluk sosial butuh berkomunikasi. Komunikasi 

merupakan fitrah manusia yang tersurat dalam Alqur’an. Seluruh aktifitas 

manusia adalah komunikasi. 

Keanggotaan dalam suatu organisasi, terdapat unsur pimpinan, staf dan 

pelaksana. Demi tercapainya efektifitas organisasi, maka  disusun tugas dan 

tanggungjawab tiap-tiap anggota sesuai bidang tugas masing-masing( Job 

Description). Selain itu juga dibuat peraturan yang mengikat, termasuk pemberian 

penghargaan bagi yang berprestasi dan penjatuhan sanksi bagi yang melanggar. 

Disamping  perlunya kesadaran tiap-tiap anggota untuk mendukung pencapaian 

tujuan organisasi, peran pimpinan sangatlah besar/penting, karena Pimpinan 

organisasi dipilih atau ditempatkan berdasarkan kompetensi dan prestasi yang 

dimiliki.  

Dalam makalah ini, penulis tertarik untuk mengulas tentang Iklim 

Komunikasi Organisasi TNI-AD Setingkat Batalyon, dengan obyek penelitian di 

Batalyon Infanteri 100/ Raider Kodam I/Bukit Barisan Organisasi. 

Pertimbangannya adalah, bahwa : Organisasi TNI-AD merupakan organisasi yang 

dilengkapi dengan persenjataan dan bertugas pokok untuk menjaga keutuhan dan 

kedaulatan Bangsa atau Negara dari hakekat ancaman. Sebagai konsekuensi 

logisnya, apabila terdapat kekeliruan dalam manajemennya, termasuk dalam 
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menciptakan iklim organisasi, akan menimbulkan akibat buruk dalam pencapaian 

tugas pokok dan berdampak bagi keselamatan Negara. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam penelitian ini perlu dijelaskan tentang pengertian dan batasannya 

terhadap definisi atau terminologi yang digunakan, agar pembaca dapat 

memahami persepsi peneliti, sehingga dengan demikian antara penulis dan 

pembaca mempunyai pola pikir dan pemahaman yang sama terhadap  isi dan 

makna tulisan dari proses analisis sampai pada kesimpulan yang dihasilkan. 

A. Penelitian Yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah :  

a. Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai (Survey 

pada Bagian Humas Pemerintah Provinsi DIY) oleh Mar’atus Sholichah, 

2012 skripsi Fakultas Sosial dan Humaniora Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta,  untuk memenuhi sebagian syarat memperoleh gelar 

sarjana strata satu ilmu komunikasi. Penelitian ini juga meneliti tentang iklim 

komunikasi organisasi. Perbedaannya dengan penelitian yang dilakukan 

penulis adalah pada objek penelitian dan metode penelitian yang digunakan.  

b. Iklim komunikasi organisasi dan motivasi kerja studi deskriptif kualitatif 

tentang iklim komunikasi organisasi dan implikasinya terhadap motivasi kerja 

pimpinan dalam mewujudkan misi perusahaan di PT PLN (Persero) APJ 

Surakarta, oleh Satria Kusuma FM, tesis Program Pascasarjana Ilmu 

Komunikasi Universitas Sebelas Maret Surakarta pada tahun 2008. Penelitian 

ini juga meneliti tentang iklim komunikasi organisasi dengan metoda 

penelitian kualitatif. Objek penelitian pada tesis ini adalah perusahaan swasta 

c. Latifa Hikmawati, Pengaruh Iklim Komunikasi Organisasi Terhadap Tingkat 

Produktivitas Kerja Karyawan Pt Vads Indonesia (Penelitian Survey pada 

Karyawan CEC Perusahaan Outsourcing Call Center PT VADS Indonesia 

Cabang Yogyakarta) Skripsi,  Ilmu Komunikasi Universitas Gadjah Mada 

Yogyakarta, 2013. Penelitian penelitian korelatif dengan pendekatan 
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kuantitatif. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang disebarkan 

kepada 222 responden. 

 

B. Komandan 

Komandan adalah seseorang dalam lingkungan militer, yang karena 

pangkat atau jabatannya lebih tinggi dari orang lain dalam organisasi tersebut 

sehingga memiliki tugas, wewenang dan tanggungjawab untuk memimpin dalam 

rangka mencapai tujuan organisasi. Dalam uniform/Seragam Angkatan Darat 

(Gamad), tanda pangkat seorang komandan menggunakan List Merah, yang 

menunjukkan bahwa pejabat yang bersangkutan memiliki wewenang untuk 

memberi Komando. 

Kelengkapan lain yang menunjukkan bahwa seseorang menduduki jabatan 

komandan adalah adanya Tongkat Komando. Komando adalah perintah yang 

diberikan oleh pimpinan/Komandan kepada bawahannya/anggotanya untuk 

melaksanakan suatu tugas sesuai dengan perintah/kebijakan komandan yang lebih 

tinggi, atau berdasarkan keputusannyasendiri yang memandang perlu dilakukan 

untuk mendukung pelaksanaan tugas pokok. 

 

C. Batalyon Infanteri 100/ Raider Kodam I/Bukit Barisan.  

Batalyon Infanteri 100/ Raider Kodam I/Bukit Barisan adalah satuan 

infanteri yang dilengkapi dengan personil dan materiil serta didukung unsur 

administrasi yang terbaik sehingga mampu melaksanakan operasi tempur  baik 

dalam hubungan besar maupun berdiri sendiri. Sebagai Batalyon dengan 

kemampuan raider, Batalyon Infanteri 100/ Raider Kodam I/Bukit Barisan mampu 

melaksanakan tugas pertempuran yang bersifat taktis maupun strategis guna 

mendukung tugas poko TNI-AD, baik dalam Operasi Militer untuk Perang(OMP) 

maupun Operasi Militer Selain Perang(OMSP).  

Batalyon Infanteri Raider merupakan suatu organisasi yang dibentuk 

berdasarkan perkembangan lingkungan strategis dan kemajuan teknologi 

kemiliteran, sehingga Batalyon Infanteri  Raider  disusun dalam organisasi, tugas 
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dan perlengkapan modern disesuaikan dengan kebutuhan di lapangan guna 

memperoleh kekuatan yang optimal dalam penyelesaian tugas. 

 

D. Iklim komunikasi Organisasi 

Menurut Tagiuri, Iklim Komunikasi Organisasi adalah kualitas yang relatif 

abadi dari lingkungan internal organisasi yang dialami oleh anggota-anggotanya, 

mempengaruhi tingkah laku mereka serta dapat diuraikan dalam istilah nilai-nilai 

suatu set karakteristik tertentu dari lingkungan. Payne dan Pugh mendefinisikan 

organisasi sebagai suatu konsep yang merefleksikan isi dan kekuatan dari nilai-

nilai umum, norma, sikap, tingkah laku dan perasaan anggota terhadap suatu 

sistem sosial. (Soemirat, Ardianto, Suminar,1999: p. 69). 

Dimensi-dimensi iklim komunikasi organisasi menurut Pace dan Faules 

(2001)  dalam bukunya Komunikasi Organisasi, Strategi Meningkatkan Kinerja 

Perusahaan adalah: Kepercayaan, pembuatan keputusan bersama, kejujuran, 

keterbukaan, mendengarkan dalam komunikasi ke atas dan perhatian pada tujuan-

tujuan kinerja tinggi. 

Setiap individu akan mempunyai  sudut pandang yang berbeda terhadap 

suatu hal, bila disikapi secara positif, sudut pandang yang berbeda tersebut 

sesungguhnya dapat saling melengkapi. Sudut pandang (perspektif) akan 

menghasilkan suatu interpretasi terhadap suatu fenomena sosial. Glenn dan Marty 

mengemukakan bahwa ada dua perspektif yang menjadi dasar untuk mereka 

mempunyai perbedaan dalam memandang  pendekatan komunikasi. Glen lebih 

tertarik kepada penelitian yang bersifat empiris, sedangkan Marty lebih menyukai 

menginterpretasikan teks (Griffin, 2000: 6). Mereka kemudian mengemukakan 

dua perspektif dalam memahami teori komunikasi, yaitu  perspektif objektif dan 

perspektif interpretatif. 

Sebuah perspektif sangat penting dalam melakukan sebuah penelitian  

komunikasi, yakni berfungsi sebagai payung yang menaungi analisis dari  

fenomena komunikasi. Dalam makalah ini pendekatan yang digunakan bersifat  

kualitatif. dan menggunakan perspektif interpretatif.  
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Interpretatif peduli terhadap makna, berbeda dengan objektif yang  

menganggap kebenaran itu tunggal. Interpretatif mempunyai asumsi bahwa 

kebenaran dan makna itu tidak memiliki batas-batas umum. Ciri-ciri perspektif 

interpretatif yang baik adalah dapat memahami orang lain, dapat menjelaskan nilai 

dan memiliki standar estetika. Dalam perspektif interpretatif tidak ada kebenaran 

yang bersifat mutlak atau kesalahan tidak bersifat absolut. Semua fenomena sosial 

dinilai dari sudut pandang tertentu dimana ia berada dalam suatu kelompok 

masyarakat.  

Dengan demikian penelitian tentang Iklim Komunikasi Organisasi Dalam 

Organisasi Militer di Batalyon Kavaleri 6/Serbu Kodam I/Bukit Barisan ini dapat 

dikatakan bersifat subjektif. Mungkin saja hasil / kesimpulan dari penelitian ini 

akan berbeda  apabila pihak lain yang melakukan penelitian ini karena sifat 

subjektif dari masing-masing peneliti. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif 

yaitu suatu penelitian kontekstual yang menjadikan manusia sebagai instrumen 

dan disesuaikan dengan situasi yang wajar dalam kaitannya dengan pengumpulan 

data yang pada umumnya bersifat kualitatif. Metode penelitian deskriptif kualitatif 

menurut Bogdan dan Taylor (Moleong, 2011: 4) merupakan prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan perilaku yang dapat diamati. 

 Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi 

dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah satu orang Komandan 

Batalyon selaku pimpinan tertinggi dalam organisasi tersebut dan tujuh orang 

Perwira staf  sebagai pembantu pimpinan serta empat orang Komandan bawahan 

selaku pelaksana keputusan organisasi.  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

kualitatif. Metode kualitatif  ini dipilih dengan dasar pemikiran, bahwa hasil suatu 

kepemimpinan bersifat abstrak. Menurut Miles dan Huberman (1992:16) bahwa 

analisis kualitatif tetap menggunakan kata-kata, yang biasanya disusun kedalam 
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teks yang diperluas. Lokasi penelitian ini dilakukan di Batalyon Infanteri 100/ 

Raider Kodam I/Bukit Barisan. 

 

HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Komandan Batalyon Infanteri 100/ Raider Kodam I/Bukit Barisan 

Dalam organisasi militer/ Batalyon Infanteri 100/ Raider Kodam I/Bukit 

Barisan, sebutan bagi pemimpin tertinggi/Top manajer adalah komandan 

Batalyon. Komandan Batalyon Infanteri 100/ Raider Kodam I/Bukit Barisan 

dijabat oleh seorang perwira menengah Angkatan darat berpangkat Letnan 

Kolonel Infanteri berkualifikasi Raider/komando, dengan tugas antara lain: 

1. Memimpin semua kegiatan yang diarahkan untuk pelaksanaan tugas batalyon, 

2. Memelihara dan mengawasi kelancaran semua kegiatan batalyon. 

3. Memupuk nilai tempur yang tinggi seluruh anggota Batalyon. 

4. Memelihara, meningkatkan moril dan kesiapan pasukannya serta 

memperhatikan kesejahteraan dan kepentingan-kepentingan lain dari setiap 

anggota dan keluarga di bawah kepemimpinannya. 

5. Menegakkan hukum, disiplin dan tata tertib seluruh anggota Batalyon. 

Saat ini Komandan Batalyon Infanteri 100/ Raider Kodam I/Bukit Barisan 

dijabat oleh Mayor Infanteri Andar Dodianto  Panggabean, S.IP. Dalam 

melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya, Komandan Batalyon Infanteri 100/ 

Raider bertanggungjawab langsung kepada Pangdam I/Bukit Barisan.  

Berdasarkan ketentuan tentang personil yang dapat menduduki jabatan 

Komandan Batalyon Infanteri 100/ Raider Kodam I/Bukit Barisan, maka Mayor 

Infanteri Andar Dodianto  Panggabean ,S.IP. telah memenuhi persyaratan/capable 

untuk menduduki jabatan tersebut baik secara kuantitas dan kualitas. Mempelajari 

Riwayat hidup( Curriculum Vitae)yang dimiliknya, didapatkan kesesuaian antara 

pangkat, pendidikan dan pengalaman penugasan( Tour of Duty dan Tour of Area) 

dengan jabatannya. 

1. Ditinjau dari kuantitas.  

Meskipun dalam struktur organisasi dinyatakan bahwa: “Komandan 

Batalyon Infanteri 100/ Raider Kodam I/Bukit Barisan dijabat oleh seorang 
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perwira menengah Angkatan darat berpangkat Letnan Kolonel Infanteri”, namun 

pangkat Letnan Kolonel pada jabatatan ini adalah pangkat Promosi. Pengertiannya 

adalah, seseorang prajurit yang berpangkat mayor, dapat menduduki jabatan ini, 

bila yang bersangkutan telah memenuhi persyaratan tertentu untuk diajukan Usul 

Kenaikan Pangkat(UKP) menjadi Letnan Kolonel. 

Beberapa syarat untuk dapat di UKP kan menjadi Letnan Kolonel lainnya 

adalah, apabila yang bersangkutan telah memenuhi Masa Dinas Perwira (MDP), 

Masa Dinas Dalam Kepangkatan(MDDP) dan Masa Dinas dalam Jabatan serta 

telah menempuh pendidikan tertentu. Pendidikan tertentu yang dimaksud antara 

lain: Pendidikan Sekolah Staf dan Komando Angkatan darat (SESKOAD). 

Pendidikan SESKOAD adalah pendidikan pengembangan umum tertinggi yang 

diperuntukan bagi Perwira Menengah di lingkungan TNI-AD. Mayor Infanteri 

Andar Dodianto  Panggabean ,S.IP telah menempuh pendidikan ini dan 

dinyatakan lulus pada tahun 2013. 

Dalam hal Masa Dinas Perwira, untuk dapat di UKP kan menjadi Letnan 

Kolonel adalah, bahwa yang bersangkutan telah memiliki Masa Dinas Perwira, 

sekurang-kurangnya 17(Tujuh belas) tahun dan memiliki Masa Dinas Dalam 

Kepangkatan minimal 5(Lima Tahun), serta telah menduduki Jabatan dalam kurun 

waktu minimal 6(enam bulan).18 Mayor Infanteri Andar Dodianto  Panggabean 

,S.IP adalah alumni Akademi Militer Tahun 1999, berarti pada saat ini/tahun 

2016, yang bersangkutan telah memiliki Masa Dinas Perwira selama 17 tahun. 

Adapun dalam Masa Dinas Dalam Kepangkatan, Mayor Infanteri Andar 

Dodianto  Panggabean ,S.IP telah dinaikkan pangkatnya menjadi Mayor terhitung 

mulai tanggal(TMT) 01-04 2011 berdasarkan Keputusan Kepala Staf Angkatan 

Darat(KSAD) No Kep/ 210/ III/ 2011. Berdasarkan fakta ini, maka yang 

bersangkutan telah memiliki Masa Dinas Dalam Kepangkatan selama 5(Lima) 

tahun. Demikian pula dalam hal kurun waktu menduduki jabatan. Mayor Infanteri 

Andar Dodianto  Panggabean ,S.IP telah ditetapkan/ diangkat menjadi Komandan 

Batalyon Infanteri 100/ Raider Kodam I/Bukit Barisan sejak tanggal 25-09-2015, 

berdasarkan Keputusan Kepala Staf Angkatan Darat(KSAD) No Kep/ 706/ IX/ 

2015. 
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Waktu UKP dan periode kenaikan pangkat Prajurit dalam lingkup TNI, 

diberlakukan dalam 2(Dua) periode. Kenaikan pangkat peridoe 01-04 atau 01-10 

pada tahun berjalan. Mempelajari secara cermat tentang aturan periode kenaikan 

pangkat Prajurit tersebut, maka pada peridoe 01-04-2016 ini,  Mayor Infanteri 

Andar Dodianto  Panggabean ,S.IP telah dapat di UKP kan, karena berdasarkan 

data otentik yang ada, yang bersangkutan telah menduduki Jabatan selama kurang 

lebih 6 bulan. 

2. Ditinjau dari Kualitas. 

Berdasarkan riwayat pendidikan, jabatan dan penugasan(Tour of  

Duty/TOD dan Tour of  Area/TOA), secara kualitas  Mayor Infanteri Andar 

Dodianto  Panggabean telah memenuhi syarat untuk menjadi   Komandan 

Batalyon Infanteri 100/ Raider Kodam I/Bukit Barisan.  Dari data riwayat 

hidupnya, dapat dilihat sebagai berikut: 

a. Pendidikan Militer, terdiri dari pendidikan pertama (Dikma), Pendidikan 

pengembangan umum (Dik Bang Um) dan Pendidikan spesialisasi (Dik Bang 

Spes). Pendidikan yang relevan dengan jabatan sebagai Komandan Batalyon  

meliputi: 

1) Akademi Militer(Akmil) lulus tahun 1999, 

2) Kursus Dasar Kecabangan Infanteri, lulus tahun 2000,  

3) Pendidikan dasar Para tahun 1998, 

4) Pendidikan Combat Intel tahun 2000, 

5) Pendidikan  Raider/Mobud tahun 2003     

6) Pendidikan  Sandha Gultor tahun 2004, 

7) Kursus Perwira Sesi Operasi tahun 2006.  

8) Sekolah Lanjutan Perwira Infanteri (Selapa If), lulus tahun 2009 

9) Sekolah Staf dan Komando Angkatan darat, lulus tahun 2013 

10) Penataran Komandan Batalyon, lulus tahun 2015. 

b.  Pengalaman jabatan dan penugasan yang relevan. 

1) Berdasarkan Keputusan Kasad No KEP /427/XII/ 2009, tanggal 16-12-

2009, yang bersangkutan menduduki jabatan sebagai Perwira Sesi 
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Pengkajian dan pengembangan Pembinaan satuan Resimen induk Kodam 

XVII/CEN (PASI JIANBANG BINSAT RINDAM XVII/CEN). 

2) Berdasarkan Keputusan Kasad No KEP/59/III/2010, tanggal 30-03-2010, 

yang bersangkutan menduduki jabatan sebagai Perwira Sesi Latihan Sesi 

Operasi Korem 171/PVT (PASILAT SIOPS REM 171/PVT /Dam 

XVII/CEN), yang berkedudukan di Kabupaten Biak nunvor provinsi 

Papua. 

3) Berdasarkan Keputusan Kasad No KEP/49/III/2011,tanggal  15-03-2011, 

yang bersangkutan menduduki jabatan sebagai Wakil Komandan 

Batalyon Infanteri 753/AVT (WADANYONIF 753/AVT), yang 

berkedudukan di Kabupaten Nabire Provinsi Papua. 

4) Berdasarkan Keputusan Kasad No KEP/77/III/2012, tanggal 30-03-2012, 

yang bersangkutan menduduki jabatan sebagai Perwira Pembantu Muda 

Pendidikan Staf Personil Kodam XVII/Cen (PABANDA DIK SPERSDAM 

XVII/CEN), yang berkedudukan di kota Jayapura  Provinsi Papua. 

Berdasarkan data dan fakta tersebut di atas, terlihat jelas bahwa secara 

kuantitas dan kualitas, Mayor Infanteri Andar Dodianto  Panggabean,S.IP telah 

memenuhi syarat (Eligible) dan mampu (Capable) sebagai seorang Komandan 

setingkat Batalyon. 

 

B. Ciri-Ciri Kepemimpinan TNI 

Ada 4 (empat) ciri-ciri kepemimpinan yang dapat diambil sebagai 

pegangan untuk mengetahui baik buruknya kepemimpinan, yaitu moril, disiplin, 

jiwa kesatuan/jiwa korsa dan kecakapan (keterampilan) dari pada kesatuan atau 

organisasi yang dipimpin. 

1. Moril. 

Moril adalah Keadaan jiwa dan emosi seseorang yang berkaitan dengan 

tugas khusus dan meliputi kemampuan untuk melakukan apa yang harus 

dilakukan. Moril adalah suatu yang subyektif dan sukar ditangkap serta berkaitan 

dengan perasaanperasaan seseorang tentang pekerjaan dan organisasi. 
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Moril yang tinggi adalah keadaan alam pikiran seorang prajurit yang 

membuatnya puas dalam lingkungannya, percaya kepada diri sendiri, kawan-

kawan dan pemimpinnya serta bekerja keras untuk dapat melaksanakan segala 

tugasnya. Ciri-ciri adanya moril baik ditandai dengan:  Adanya perhatian yang 

besar, Kegembiraan, Perasaan taat yang mendalam, Sungguh-sungguh 

melaksanakan kewajibankewajiban, Perintah-perintah maupun petunjuk ditaati 

dengan baik,  Kerja sama dan kegiatan berkarya dengan ikhlas, dan lain-lain. Ciri-

ciri adanya moril yang rendah menunjukkan : Sikap yang masa bodoh, Tidak ada 

sikap berlomba, Sering terjadi pelanggaran, Keberaniaan yang aktif dan 

mendalam terhadap pimpinan dan lain-lain. 

Moril sebagai keadaan jiwa seseorang dapat mudah berubah-ubah, karena 

pengaruh keadaan yang dapat berlaku dalam organisasi. Dalam hubungan ini, 

yang dapat mempengaruhi keadaan jiwa seseorang itu adalah antara lain: 

Kepemimpinan, Kepercayaan, Penghargaan atas penyelesaian tugas, Solidaritas 

rombongan dan kebanggaan atas kesatuan, Latihan dan pelajaran, Kesejahteraan 

dan rekreasi, Kesempatan untuk mengembangkan bakat, Pengaruh-pengaruh dari 

luar dan Struktur organisasi. 

2. Disiplin.  

Disiplin adalah ketaatan dengan tidak ragu-ragu dan tulus ikhlas kepada 

perintah-perintah atau petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh atasan/pimpinan 

/komandan dengan menggunakan pikirannya. Disiplin yang baik adalah disiplin 

pribadi yaitu disiplin yang timbul karena keinginan, pengertian yang baik 

mengenai tujuan dan karena loyal kepada atasan/pimpinan atau teman. Pujian 

pimpinan kepada anggota bawahannya baik perorangan ataupun kesatuan 

terhadap suatu tugas yang telah diselesaikan dengan baik dapat memperkuat 

ikatan disiplin dan memperkokoh kerja sama tim secara lebih lancar dan kompak.  

Musuh yang terbesar dari pada disiplin didalam kesatuan atau organisasi adalah 

ragu-ragu atau rasa takut yang biasanya timbul karena hal-hal yang belum 

diketahui. Oleh karena itu penerangan-penerangan yang bersifat pengisian jiwa 

dan penerangan mengenai segala hal sangat dibutuhkan sehingga tidak ada hal 

yang tidak mereka ketahui merupakan usaha yang sangat baik untuk mengatasi 
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perasaan tersebut. Disamping itu, dengan emberikan kegiatan-kegiatan yang rutin 

akan tambah pula rasa percaya pada dirinya sehingga rasa ragu-ragu atau rasa 

takut setidaktidaknya akan menjadi berkurang. 

3. Jiwa Kesatuan. 

Jiwa kesatuan adalah loyalitas, kebanggaan dan keseriusan yang tertanam 

pada anggota-anggota kesatuan atau korpsnya. Apabila moril merupakan jiwa 

perorangan, maka jiwa kesatuan ini adalah jiwa yang dihasilkan dari 

kesatuan/korps atau badan/organisasi sebagai satu keseluruhan. 

Moril dan jiwa kesatuan mempunyai pengaruh yang timbale balik. 

Didalam kesatuan atau organisasi dengan jiwa kesatuan yang tinggi, ketidak 

puasan perorangan dari beberapa anggota didalam kesatuan itu dapat padam oleh 

semangat kesatuan yang ada pada waktu itu. Apabila antara anggota dengan 

anggota ada kerja sama, saling percaya dan saling terbuka, maka mulai suatu 

proses tertentu dalam waktu yang relatif lama moril kesatuan yang baik itu akan 

dapat menjelma menjadi jiwa kesatuan yang baik pula.Seperti halnya dengan 

moril atau disiplin, jiwa kesatuan dapat juga naik turun, hal ini tergantung kepada 

pimpinan, keadaan dan moril perorangan didalamnya. 

4. Kecakapan/ketangkasan. 

Kecakapan/ketangkasan adalah kepandaian menjalankan tugas, dengan 

hasil yang  baik dalam waktu yang sesingkatsingkatnya, tenaga yang sedikit-

sedikitnya dan dengan keributan yang sekecil-kecilnya. 

Apabila moril, disiplin dan jiwa kesatuan adalah berhubungan dengan jiwa 

perorangan, maka jiwa tersebut harus diisi dan dilengkapi dengan ketangkasan 

yaitu kecakapan teknis, kecakapan taktis dan kecakapan fisik sehingga pada 

akhirnya kesatuan dan atau organisasi itu akan menjadi suatu tim yang kompak. 

Kecakapan/ketangkasan dari kesatuan, badan atau organisasi akan dapat dicapai 

melalui latihan-latihan, pelajaranpelajaran, pembagian tugas yang sesuai, 

penempatan yang tepat dan lain sebagainya. Pada akhirnya apabila keempat ciri-

ciri kepemimpinan tersebut dimiliki oleh suatu kesatuan atau organisasi dengan 

baik, maka niscaya akan dicapai daya tempur atau kemampuan yang baik. 
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C. Iklim komunikasi Organisasi 

Menurut Tagiuri  Iklim Komunikasi Organisasi adalah kualitas yang relatif 

abadi dari lingkungan internal organisasi yang dialami oleh anggota-anggotanya, 

mempengaruhi tingkah laku mereka serta dapat diuraikan dalam istilah nilai-nilai 

suatu set karakteristik tertentu dari lingkungan. Payne dan Pugh mendefinisikan 

organisasi sebagai suatu konsep yang merefleksikan isi dan kekuatan dari nilai-

nilai umum, norma, sikap, tingkah laku dan perasaan anggota terhadap suatu 

sistem sosial (Soemirat, Ardianto, Suminar,1999: 69). 

Dimensi-dimensi iklim komunikasi organisasi menurut Pace dan Faules 

(dalam Arni,2004: 108) dalam bukunya Komunikasi Organisasi, Strategi 

Meningkatkan Kinerja Perusahaan yaitu Kepercayaan, pembuatan keputusan 

bersama, kejujuran, keterbukaan, mendengarkan dalam komunikasi ke atas dan 

perhatian pada tujuan-tujuan kinerja tinggi. 

 

D. Iklim Komunikasi dalam organisasi militer 

Ditinjau dari segi komunikasi organisasi, maka pembahasan yang menarik 

adalah pada mekanisme hubungan kerja. Pada sesi ini, bentuk dan jenis 

komunikasi organisasi yang dijalankan dalam organisasi militer sangat jelas. 

Dalam lingkungan militer, hal ini dikenal dengan istilah ‘Prosedur hubungan kerja 

Komandan dan Staf ’. 

Dalam organisasi militer yang dianut oleh TNI-AD, unsur staf hanya ada 

pada tingkat Kompi ke atas, namun unsur staf yang dapat dikatakan cukup 

lengkap ada pada tingkat Batalyon ke atas. Pada tingkat Kompi, unsur staf  masih 

sederhana dan dijabat oleh personil dengan golongan pangkat Bintara(Ba), 

sedangkan pada organisasi tingkat Peleton belum dikenal adanya unsur Staf 

(Belum dilengkapi unsur staf). Oleh karena itu tipe komunikasi pada tingkatan ini 

dikenal dengan komunikasi tatap muka( Face to Face). 

Prosedur hubungan kerja Komandan dan Staf adalah, suatu rangkaian 

langkah kegiatan yang dilakukan oleh seorang pimpinan(Komandan) Satuan (Unit 

Operasi) dalam rangka melaksanakan tugas organisasi. Langkah-langkah ini 

secara umum bertujuan agar keputusan yang diambil akurat dan mempunyai 
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legalitas serta dapat dipertanggungjawabkan.  Dalam kegiatan ini juga  mencakup 

Standar Operasional Prosedur ( SOP), yang menjelaskan siapa berbuat apa secara 

tegas. 

 

E. Keberhasilan Batalyon Infanteri 100/Raider 

Keberhasilan suatu organisasi dapat diukur dengan konsep efektivitas 

(Richard M. Steers, 1995:16).  Yang dimaksud efektivitas adalah sesuatu yang 

menunjukkan tingkatan keberhasilan kegiatan manajemen di dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya (Komaruddin Sastradipoera, 1989:126).  

Stephen P. Robbins (2002: 22) mengartikan efektivitas sebagai suatu yang 

menunjukkan tingkatan keberhasilan kegiatan manajemen di dalam mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.32 Semakin meningkatnya tuntutan 

Pemerintah terhadap penyelenggaraan pemerintahan yang baik dan bersih (Good 

governance dan clean government) maka Pemerintah menetapkan ukuran 

keberhasilan berdasarkan sistem akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

(SAKIP). 

Keberhasilan Batalyon Infanteri 100/Raider dapat dilihat pada DATA 

PRESTASI YONIF 100/RAIDER TA 2015. 

NO NAMA KEGIATAN PRESTASI TEMPAT  
1 2 3 4 
1 Ton Tangkas Tahap 1 tingkat Kodam 

I/BB TA 2015 
Juara I Yonif 100/Raider 

2 Ton Tangkas Tahap 2 tingkat Kodam 
I/BB TA 2015 

Juara I Rindam I/BB, 
Pematang Siantar 

3 Ton Tangkas Tahap 3 tingkat Kodam 
I/BB TA 2015 

Juara I Rindam I/BB, 
Pematang Siantar 

4 Ton Tangkas tingkat TNI AD TA 2015 Juara III Magelang, Jawa 
Tengah 

5 Ton Tangkas Tahap 4 tingkat Kodam 
I/BB TA 2015 

Juara III Rindam I/BB, 
Pematang Siantar 

6 Tonting YWPJ tingkat Kodam I/BB TA 
2016 

Juara II Korem 032/WRB, 
Padang 

Tabel 2. Data Prestasi Yonif 100/Raider  2015  
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Dari data tersebut di atas, diperoleh fakta bahwa prestasi Batalyon 

100/Raider cukup baik. Kejuaraan Peleton Tangkas adalah suatu perlombaan yang 

dilakukan secara berkelompok/tim dengan jumlah personil sekitar 34 Orang(1 

Peleton). Materi perlombaan ini meliputi : Menembak, Lintas medan, renang 

militer, Navigasi darat, Halang rintang dan beladiri militer. Adapun penentuan 

peleton peserta lomba dilakukan dengan cara diundi. Oleh sebab itu seluruh 

peleton yang ada dalam batalyon itu harus siap untuk mengikuti lomaba. Ini 

berarti bahwa seorang Komandan batalyon, harus mampu merencanakan, 

mengatur, mengawasi dan mengendalikan jadwal latihan, sedemikan rupa 

sehingga, seluruh program latihan dapat berjalan dengan baik dan dapat 

dipertangungjawabkan. 

Agar seluruh program dapat berjalan dengan baik, disamping hal-hal 

tersebut di atas, seorang Komandan batalyon juga harus senantiasa memberi 

motivasi kepada prajuritnya. Komandan yang baik adalah komandan yang berada 

di tengah-tengah anak buahnya. Untuk meraih prestasi secara berkelompok tentu 

tidaklah mudah. Kerjasama itu tentu memerlukan  

koordinasi, komunikasi dan sinkronisasi antar bagian sebagai satu 

kesatuan yang utuh. Dari data prestasi itu, menunjukkan indikasi bahwa Mayor 

Infanteri Andar Dodianto  Panggabean ,S.IP selaku Komandan Batalyon telah 

bertindak sebagai pemimpin  dan manajer yang baik.  

Prestasi dalam hubungan kelompok yang hampir merata, merupakan salah 

satu indikasi bahwa komandan/pemimpin organisasi itu telah melakukan 

manajemen organisasi secara benar dan melakukan komunikasi organisasi secara 

baik. Keberhasilan itu juga menunjukkan bahwa yang bersangkutan telah 

melakukan Prosedur Hubungan Komandan dan Staf (SOP) dengan benar,  

menerapkan azas dan prinsip-prinsip kepemimpinan serta sifat-sifat seorang 

pemimpin, yang digali dari kepemimpinan Panglima besar Jenderal Sudirman 

secara tepat, sehingga dapat menghasilkan moril, disiplin, jiwa kesatuan/jiwa 

korsa dan kecakapan (keterampilan) dari anggota kesatuan atau organisasi yang 

dipimpinnya. 
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Moril, disiplin, jiwa kesatuan/jiwa korsa dan kecakapan (keterampilan) 

dari anggota yang tinggi merupakan puncak dari suatu iklim komunikasi 

organisasi yang kondusif, sehingga seluruh anggota organisasi merasa turut 

memiliki, bangga dan  tanggungjawab terhadap kelangsungan suatu organisasi. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

1. Dalam Organisasi Militer, unsur Komandan mempunyai peran penting 

dalam mewujudkan iklim komunikasi  yang baik.  Pada organisasi militer, 

pengambilan keputusan merupakan bagian terpenting dari iklim 

komunikasi organisasi. Tahapan ‘Pengambilan keputusan’ dilakukan 

melalui komunikasi organisasi yang bersifat demokratis, guna menampung 

seluruh aspirasi anggota organisasi, agar dapat diperoleh keputusan yang 

terbaik. Proses ini dapat diterapkan dalam kehidupan organisasi lainnya 

2. Berdasarkan wawancara dan observasi dengan narasumber yang terdiri 

dari satu orang Komandan Batalyon dan tujuh orang staf serta empat orang 

Komandan Kompi bawahan selaku pelaksana keputusan organisasi, iklim 

komuniasi organisasi yang berada di Batalyon Infanteri 100/Raider Kodam 

I/Bukit Barisan cukup baik (Positif).  

B. Saran 

Bidang akademis, dalam mempelajari komunikasi organisasi, perlu 

dipelajari  kunci keberhasilan mewujudkan iklim komunikasi yang baik pada 

organisasi militer.  
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